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Lampiran 1. Baku Mutu Air Limbah Industri Gula

LAMPIRAN XXII

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR S TAHUN 2014

TENTANG

BAKU MUTU AIR LIMBAH

BAKU MUTU AIR LIMBAH BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN
INDUSTRI GULA

Baku Mutu Air Limbah Bagi Industri Gula Dengan Kapasitas Antara 2.500
Sampai Dengan 10.000 Ton Tebu yang Diolah Per Hari

Beban Pencemaran Paling Tinggi
Kadar (g/ton)
paling . air
Parameter tinggi | .. AT | airlimbah | limbah | air limbah
Limbah
(mg/L) Pr kondensor abu gabungan
oses
ketel
BODs 60 30 300 30 360
COD 100 50 500 50 600
TSS 50 25 250 25 300
Minyak dan Lemak 5 2,5 25 2;5 30
pH 6,0 -9,0
kuantitas limbah Air Limbah Proses : 0,5 m3 per ton tebu yang diolah
paling tinggi Air Limbah Kondensor :5 m3 per ton tebu yang diolah
Air Limbah Abu Ketel :0,5 m3 per ton tebu yang diolah
Air Limbah gabungan : 6 m? per ton tebu yang diolah

ton tebu yang diolah per hari = Ton Cane per Day (TCD)

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

BALTHASAR KAMBUAYA
Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum dan Humas

Rosa Vivien Ratnawati
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Lampiran 2. Metode Pengujian Sampel

A. Parameter Power of Hydrogen (pH)

Metode pengujian sampel pada parameter pH dilakukan berdasarkan SNI 06-
6989.11-2004 Tentang Air dan air limbah — Bagian 11: Cara uji derajat keasama
(pH) dengan menggunakan alat pH meter. Metode pengukuran pH dilakukan
berdasarkan pengukuran aktivitas ion hidrogen secara potensiometri atau
elektrometri dengan menggunakan pH meter. Adapun pengujian dilakukan sebagai
berikut:

1. Alat
e pH meter;
e Gelas piala 250 mL; dan
e Kertastisu;
2. Bahan
e Larutan contoh uji;
e Air bebas mineral (aguades); dan
e Larutan penyangga (buffer).
3. Prosedur Pengujian
a. Kalibrasi pH meter
1) Bilas elektrode dengan aquades terlebih dahulu dan
2) Lakukan kalibrasi alat pH meter dengan larutan
penyangga sesuai instruksi kerja alat.
b. Pengukuran Contoh Uji
1) Keringkan elektrode dengan kertas tisu;
2) Bilas elektrode dengan aquades;
3) Bilas elektrode dengan contoh uji;
4) Celupkan elektrode ke dalam contoh uji sampai pH meter
menunjukkan pembacaan yang tetap selama 1 menit; dan

5) Catat hasil pembacaan pada tampilan dari pH meter
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B. Parameter Biological Oxygen Demand (BOD)

Pengujian menggunakan parameter BOD mengacu pada SNI 6989.72-2009

Bagian 72 Tentang Cara uji Kebutuhan Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen

Demand). Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

Memindahkan sampel air ke dalam tabung erlenmeyer untuk dilakukan
aerasi agar sampel jenuh oksigen.

Memindahkan sampel air yang jenuh oksigen ke dalam botol winkler
sampai meluap Gangan sampai terjadi gelembung udara), tutup kembali.
Untuk penentuan DOs dilakukan penyimpanan selama S hari terlebih
dahulu. Sedangkan DO, langsung dilakukan metode titrasi.
Menambahkan I mL larutan MnSO.: dan | mL. NaOH-KI. Penambahan
reagen- reagen in juga dengan memasukkan pipet di bawah permukaan
botol Menutup dengan hati-hati dan mengaduk dengan membolak-balik
*20 kali. Membiarkan beberapa sat hingga endapan kecokelatan
terbentuk sempurna.

Menambahkan | mL. H:SO, pekat dengan hati-hati dan menutup
kemudian menghomogenkan dengan cara yang sama hingga semua
endapan larut sempurna.

Mengambil 50 mL. air dari botol winkler dan memindahkannya ke
dalam erlenmeyer.

Menambahkan 5- & tetes indikator amilum hingga terbentuk warna biru.
Melakukan titrasi dengan Natrium Tiosulfat 0,025 N hingga warna biru
tepat menghilang.

Perhitungan:

DO (mg/L) - V XN XS?)OOO XF

BOD (ppm) = (DOo — DOs) x fp

Keterangan:

V =

volume laruta Na,S203 (mg/L)

N = normalitas NaS203(N)
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F = faktor( Vwinkler )
Vwinkler_2

D0Oo = Dissolved Oxygen pada hari ke 0 (mg/L)
DOs = Dissolved Oxygen pada hari ke (mg/L)

Fp = faktor pengenceran

C. Parameter Chemical Oxygen Demand (COD)

Metode pengujian sampel pada parameter COD berdasarkan SNI 06-6989.15-
2005 Tentang Air dan air limbah — Bagian 15: Cara uji kebutuhan oksigen kimiawi
(KOK ) refluks terbuka dengan refluks terbuka secara titrimetri. Metode pengukuran
ini menggunakan refluks yang berisikan zat organik yang dioksidasi dengan
campuran mendidih asam sulfat dan kalium dikromat yang diketahui normalitasnya
dalam suatu refluk selama 2 jam. Kelebihan kalium dikromat yang tidak tereduksi,
dititrasi dengan larutan ferro ammonium sulfat (FAS). Adapun pengujian dilakukan

sebagai berikut:

1. Alat
e Pendingin Liebig 30 cm;
e Hotplate;
e  Statif dan Klem;
e Buret25mL;
e Pipet volumetrik 5mL; 10 mL; dan 15 mL;
e Pipet tetes;
e Erlenmeyer 250 mL; dan
e Timbangan analitik.
2. Bahan
e Larutan contoh uji;
e Air bebas mineral (aquades)
e Larutan Kalium dikromat, K2Cr207 0,25 N;
e Larutan Asam sulfat — perak sulfat;
e Larutanindikator Ferroin;
e Larutan Ferro Ammonium Sulfat, FAS 0,1 N;
e  Serbuk Merkuri sulfat, HgSO4; dan
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e Batudidih.

3. Prosedur Pengujian

a. Pipet 10 mLcontoh uji, masukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL; 102
b. Tambahkan 0,2 g serbuk HgSO4 dan beberapa batu didih;
c. Tambahkan 5 mLlarutan kalium dikromat, K2Cr207 0,25 N;

d. Tambahkan 15 mL pereaksi asam sulfat — perak sulfat perlahan-
lahan sambil didinginkan dalam air pendingin;

e. Hubungkan dengan pendingin Liebig dan didihkan di atas hot
plate selama 2 jam;

f. Dinginkan dan cuci bagian dalam dari pendingin dengan air
suling hingga volume contoh uji menjadi lebih kurang 70 mL;

g. Dinginkan sampai temperatur kamar, tambahkan indikator
ferroin 2, titrasi dengan larutan FAS 0,1 N sampai warna merah
kecokelatan, catat volume larutan FAS; dan

h. Lakukan langkah a sampai dengan g terhadap aquades sebagai
blanko. Catat volume larutan FAS.

4. Perhitungan:

(A — B) x 8000x N
COD (mg/L) =

4

Keterangan

A =Volume larutan FAS untuk blanko (ml)

B =Volume larutan FAS untuk larutan uji
(ml) N = Normalitas FAS (N)

\Y = Volume larutan contoh uji (ml)

D. Parameter Total Suspended Solid (TSS)

Metode pengujian sampel pada parameter TSS berdasarkan SNI 6989.3:2019
Tentang Air dan air limbah — Bagian 3: Cara uji padatan tersuspensi total (total
suspended solids/TSS) secara gravimetri. Pengujiam dilakukan dengan contoh uji
yang telah homogen disaring dengan media penyaring yang telah ditimbang. Residu
yang tertahan pada media penyaring dikeringkan pada kisaran suhu 103 °C - 105 °C
hingga mencapai berat tetap. Kenaikan berat saringan mewakili total padatan
tersuspensi. Adapun pengujian dilakukan sebagai berikut:
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1. Alat

Desikator;
Oven;

Timbangan analitik;
Pipet volumetrik 10 ml;
Cawan;

Alat penyaring;

Sistem vakum; dan

Pinset.

Bahan

Larutan contoh uji;

Kertas saring glass microfiber dengan pori 1,2 um (Whatman
GF/C ™); dan

Air bebas mineral (aquades).

3. Prosedur Pengujian

a.
1)
2)

3)
4)
5)

6)

7)

1)
2)
3)

4)

Persiapan kerta saring

Letakkan kerta saring pada peralatan penyaring;

Pasang sistem vakum, hidupkan pompa vakum kemudian bilas
kerta saring dengan aquades 20 mL.

Lanjutkan pengisapan hingga tiris, matikan pompa vakum;
Pindahkan kertas saring ke dalam cawan menggunakan pinset.
Keringkan cawan yang berisi kertas saring dalam oven selama
2 jam menit;

Dinginkan cawan dan kertas saring dalam desikator; dan
Timbang cawan bersama kertas saring sehingga diperoleh berat
tetap (WO).

Pengujian total padatan tersuspesi

Letakkan kertas saring pada perlatan penyaring;

Aduk contoh uji hingga diperoleh contoh uji yang homogen;
Ambil contoh uji 10 mL dan masukkan ke dalam peralatan
penyaring. Nyalakan sistem vakum;

Pindahkan Kkertas saring secara hati-hati dari peralatan
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penyaring menggunakan pinset ke cawan.

5) Keringkan cawan yang berisi kertas saring dalam oven selama 2
jam;
6) Dinginkan cawan dan kertas saring dalam desikator; dan

7) Timbang cawan berisi kertas saring sehingga diperoleh berat tetap
(W1).

3) Perhitungan

TSS (59 = w

Keterangan:
W = Hasil berat penimbangan (mg)

V  =Volume larutan contoh uji (ml)

E. Parameter Minyak dan Lemak
Pengujian menggunakan parameter minyak dan lemak mengacu pada SNI 6989.10-
2010 Tentang Air dan air limbah-Bagian 10: Cara uji minyak dan lemak stara gravimetri.
Dengan langkah analisa pengujian sebagai berikut:
1. Prosedur Pengujian
a. Timbang berat Erlenmeyer sebagai berat (Wo);
b. Ambil 10 mL. contoh uji ke dalam gelas piala;
¢.  Atur pH dengan menambahkan H2SO, 1:1 sebanyak 1 mL;
d. Pindahkan contoh uji ke corong pisah;
e. Bilas gelas piala dengan 30 mL. n-heksana dan tambahkan hasil ke
dalam corong pisah;
f.  Kocok corong pisah dengan kuat selama 2 menit schingga lapisan air
dan n heksana memisan:
Pisahkan fasa air ke dalam gelas piala;
h. Masukkan fasa n-heksana ke dalam Erlenmeyer dengan melewatkan
pada kertas saring yang berisi Na, SO;
i. Masukan kembali fasa air ke dalam corong pisah untuk dickstraksi kembali;
j. Lakukan ekstraksi sekali lagi dengan 30 mL. n-heksana;
k. Gabungkan ekstrak dalam Erlenmeyer dan lakukan destilasi dengan
penangas air pada suhu 70 °C;

I.  Saat terlihat kondensasi pelarut berhenti, hentikan destilasi.
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Dinginkan dan keringkan labu destilasi dalam oven dengan suhu 70
°C 1 2 °C selama 30 45 menit;
m. Masukkan ke dalam desikator hingga dingin dan timbang Erlenmeyer

sehingga didapatkan berat (Wi);

2. Perhitungan:

(W3 —Wp) x 1000
%4

Kadar Minyak dan Lemak (mg/L) =

Keterangan:

V = Volume contoh
uji (mh) W =
Berat

pengukuran

(mg)
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Lampiran 3. Prosedur Inola 121
PROSEDUR START - UP
UPLC MENGGUNAKAN INOLA 121

1. Isi kolam dengan air sampai % bagian.

Jalankan aerator dan berikan aerasi kedalam air.

3. Siapkan larutan nutrisi setiap hari sebanyak 37 kg urea dan 7,5 kg SP 36
dalam 200 | air.

4. Masukkan serbuk INOLA — 121 sebanyak 10 kg setiap pagi dan sebarkan
disekitar aerator yang telah dialiri limbah, lakukan secara konsisten selama
10 — 14 hari.

5. Masukkan limbah secara bertahap dan atur ph : 7 — 8 dengan larutan kapur.

6. Apabila limbah telah mengalir melampaui 1 kolam aerasi, maka pemberian
serbuk INOLA 121 dilakukan dengan distribusi 50 % di aerator kolam
pertama dan sisanya dibagikan merata ke kolam aerasi yang lain.

7. Larutan nutrisi yang telah dibuat diberikan terus menerus bersamaan dengan
masuknya limbah di kolam aerasi.

8. Apabila setelah 10 hari sudah terlihat adanya pertumbuhan mikroba dan
kadar COD efluen sudah di bawah 100 mg/l, maka pemberian serbuk
INOLA-121 bisa dikurangi.

9. Apabila kondisi efluen sudah stabil baik sampai ke 14, maka pemberian
serbuk INOLA-121 bisa dihentikan dan pemberian nutrisi bisa dikurangi
separuhnya.

10. Apabila terjadi gangguan COD efluen naik tambahan 2 g/m® serbuk
INOLA-121 sampai kondisi normal.

no

Pedoman Operasional Kolam Aerasi
1. Hindari masuknya bahan dan produk ke dalam saluran limbah cair dengan
house keeping yang baik, sehingga debit dan beban limbah tidak lebih besar
dari semestinya.
2. Kendalikan pH limbah pada kolam equalisasi sekitar 7 — 8 jaga pH agar tidak
kurang dari 6,5
3. Berikan nutrisi setiap hari dalam bentuk larutan urea dan SP 36 pada dosis
sebanyak 2 kg urea dan 0,4 kg SP 36. Pemberian dilakukan secara kontinyu
dalam wadah drum melalui pipa diameter 1 inch dilengkapi dengan valve
pengatur.
4. Limbah cair dari PG dimasukkan ke bak equalisasi, diatur pH nya dan
dipompa melalui pengukur debit ke kolam aerasi. Kendalikan debit masuk ke
kolam Aerasi agar tidak lebih dari 17,5 m%jam.

5. Lakukan aerasi secara terus menerus selama 24 jam setiap hari.
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6. Limbah cair keluar kolam aerasi dimasukkan ke kolam pengendap dan
diendapkan
7. Efluen limbah terolah keluar dari bak pengendap melalui over flow.
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Lampiran 4. Laporan Hasil Pengujian

LABORATORIUM KUALITAS AIR \

DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN "\
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN {{as))

Lantai 3 Gedung Sip:l Fakultas Teknik Universitas Hasameddin
Jin. Poros Malino KM.6, Booto Maranou (92172) Gows, Sulawesi Selatan WATER QUALITY

LARORATORY

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Berdasarkan pengujian sampel air yang dilakukan di Laboratorium

Kualitas Air Departemen Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas

Hasanuddin oleh:

Nama : Waode Elsa Verora

Lokasi Sampel : Pabrik Gula Camming PT PN Kab, Bone
Tanggal Pengambilan Sampel  : 14 Desember 2022 ~ 13 Februari 2022
Tanggal Pengujian Sampel : 15 Desember 2022 — 27 Februari 2022

1. Potential Hydrogen (pH) inola 121

: pH Rata-rata Baku
Hari | Perlakuan Ul e Tus pH Mutu Ket
] 10% 7,85 | 8,46 17,73 8,01 6-9 M
20% 747 |74717,59 7,51 6-9 M
30% 787 { 7,65 | 7,66 7,73 6-9 M
2 10% 7,65 | 7,90 | 8,00 7,85 6-9 M
20% 8,13 | 8,97 | 8,12 8,41 6-9 M
30% 783 [ 7871758 7,76 6-9 M

*)Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014
*¥)TM = Tidak Memenuhi, M= Memenuhi

2. Potential Hydrogen (pH) emd

Hari | Perlakuan pH Rata-rata Baku Ket
Ul |02 |U3 pH Mutu
1 10% |7,56 |8,20]7,80 7,85 6-9 M
20% | 745 8,368,220 8,00 6-9 M
30% | 8,00 (780|760 7,80 6-9 M
2 10% | 834 (771820 8,08 6-9 M
20% | 7,65(781(793 7,80 6-9 M
30% | 8,12]798(823 8,11 6-9 M

*)Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014
*#)TM = Tidak Memenuhi, M= Memenuhi



LABORATORIUM KUALITAS AIR
DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN (.\
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN \\‘w /
Lantal 3 Gedung Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddia
Tin. Pocos Malino KM.6, Bonto Marannu (92172) Gowa, Sulawesi Selatan WATER QUALITY

LAROAATONY

3. Biological Oxygen Demand (BODg) inola 121

BOD;s (mg/l) Rata-rata | Baku
Hari | Perlakuan BOD Mutu | Ket

Ul 02 U3 (@gh) | (m 6%/1)

1 10% 170,64 | 178,98 | 136,00 | 161,87 ™

20% 120,12 | 102,08 | 113,63 | 111,94 60 ™

30% 8522 | 101,67 | 8320 | 90,03 60 ™

2 10% 105,64 | 125,74 | 103,51 | 111,63 60 ™

20% 7307 | 7733 | 8523 | 78,55 60 ™

30% 5265 | 54,60 | 60,88 | 56,04 60 M

#)Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014
#9TM = Tidak Memenuhi, M= Memenuhi

4. Oxygen Demand (BODs) emd

BOD; (mg/l) Rata-rata | Baku
Hari | Perlakuan BOD Mutu | Ket
Ul U2 U3 mgl) | (mg)
| 10% 189,95 | 206,11 | 185,56 | 193,87 60 ™
20% 175,52 | 178,31 | 165,16 | 173,00 60 ™
30% 151,26 | 143,43 | 14289 | 14585 60 ™
2 10% 127,34 | 103,24 | 117,40 | 113,99 60 ™
20% 8462 | 9812 | 9523 92,65 60 ™
30% 5925 63,88 55,77 59,63 60 M

*)Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014
#*TM = Tidak Memenuhi, M= Memenuhi

5. Chemical Oxygen Demand (COD) inola 121

COD (mg/l) Rata-rata | Baku
Hari | Perlakuan COD Mutu | Ket
U U
1 2 U3 (mgl) | (mgh)

1 10% | 2360,23 | 214822 [ 2040,45 | 218297 100 | ™

20% |2116,33 | 2152,71 | 2028,11 | 2099,05 100 | ™

30% | 1952,65 | 1972,1111856,82 [ 1927,19 100 { ™

2 10% | 1160,52 | 1120,54 | 1160,32 | 1147,13 10 | ™

20% | 104038 | 952,67 | 940,32 [ 977,79 100 | ™M

30% | 82841 | 840,21 | 800,26 | 82296 100 | ™

3 10% | 960,61 | 948,55 | 1044,62 [ 984,59 100 | ™™

20% | 72491 | 636,52 | 72491 | 726,00 100 | ™

30% | 636,52 | 516,61 | 556,87 | 570,00 100 | T™™

4 10% | 628,67 | 56033 | 548,54 | 579,18 100 | T™M

20% | 516,12 | 50431 | 496,74 | 505,72 100 | ™™
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LABORATORIUM KUALITAS AIR
DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN \\
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN '}
Lantsi 3 Gedoog Sigil ekl Teik Uiverstas aamddin u
J1o, Poros Malino KM.6, Boato Marannu (92172) Gowa, Sulawesi Selatan yﬂg.p.q%'n
30% | 456,32 | 468,96 | 468,55 | 464,61 100 | ™™
5 10% | 388,31 | 364,00 | 372,32 | 37488 | -100- | T™
20% | 352,00 | 304,09 | 304,44 | 320,18 100 | ™
30% | 264,76 | 276,12 | 268,63 | 269,84 100 | ™™
6 10% | 256,00 | 208,43 | 212,76 | 225,73 100 | ™
20% 112,71 | 12791 | 116,02 | 118,88 100 | ™
30% | 108,22 | 96,52 | 92,00 98,91 100 M

*)Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014
#*)TM = Tidak Memenuhi, M= Memenuhi

6. Chemical Oxygen Demand (COD) emd

. COD (mg/) Ratarata | Baku
ari | Perlakuan COD Mutu | Ket
ur | v | w wg) | o)
T T 10% | 241246 | 228436 | 1379,19| 241246 | 100 | ™™
20% (223376 | 2050,15 | 1667,10 | 228436 | 100 | ™™
30% | 200,67 | 198454 [1952,37] 1379,19 | 100 | ™™
7T 10% | 232,64 2216,11 [225254 | 223376 | 100 | ™™
20% | 202141 | 202038 210867 | 250,15 | 100 | T™
0% | 171644 | 1688,55 | 159631 | 1667,10 | 100 | ™
3 [ 10% |1944.21 [ 190031 [2008,12 | 195088 | 100 ™
20% | 198867 | 1852,33 | 1888,78 | 190993 | 100 | ™
0% | 1476,01 | 144491 | 136042 [ 142715 | 100 | T™™
7T 10% | 176000 | 158442 [ 161600 | 165347 | 100 ™
—20% | 1620,56 | 1572,65 | 1564111 158577 | 100 | ™
0% | 121243 | 132,12 [ 112467 115641 | 100 | T™
5T 10% | 156442 | 150065 | 148855 | 152454 | 100 ™
20% | 135287 | 122066 [ 117238 | 124864 100 | ™ |
0% | 1012,05 | 91600 [ 77621 | 90142 | 100 | T™
S 0% 120891 | 116845 | 112448 116728 | 100 | ™™
20% | 112477 | 960,12 [102831] 1037,73 | 100 | T™
0% | 11032 | 86432 | 77637 | 8367 | 100 | T™
7T 10% | 1088,45 | 1084,18 [ 100054 | 105772 | 100 | T™
0% | 86071 | 836,68 | 84441 | 84727 | 100 | TM
0% | 604,63 | 60044 | 64439 | 61649 | 100 | ™
ST 10% | 998,41 | 109842 | 97744 | 102476 | 100 | ™
0% | 101155 | 989.18 | 052 | 50604 | 100 | ™™
0% | 954,65 | 1098,67 [ 970,61 | 100831 | 100 | T™
91 10% | 1132,83 [ 1211,36 [ 124188 ] 119536 | 100 | T™
20% 100145 | 987,32 | 116244 | 105040 | 100 [ T™
0% | 97331 | 115645 | 119831 110936 | 100 [ ™™
0T 10% | 1231,00] 991,21 [ 1211,00| 114440 | 100 | ™™
0% | 131154 | 1125,69 | 111241 [ 118321 | 100 [ T™
[ 0% | 132486 988,11 [ 133801 121699 | 100 | ™
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1 LABORATORIUM KUALITAS AIR
DEPARTEMEN TEKNIK LINGKUNGAN A

A\ FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS HASANUDDIN { Vw

2 Laota 3 Godung Sl Fekulas Tekk Universits Hasamoddin U

J1n. Poros Malino KM.6, Bonto Maranau (92172) Gowa, Sulawesi Sclatan ~ WATER QUALITY

7. Total Suspended Solid (TSS) Inola 121

TS (m Baku
A Rata-rata
Hari | Perlakuan | 0 | yp | y3 | 7SS (mgh) &‘g‘;l“) Ket

1 10% | 9842 [ 75,12 | 9144 | 8833 50 ™
20% | 7512 [ 82,12 | 6123 | 7282 50 ™
30% | 6328 | 71,32 | 56,64 [ 63,75 50 ™
2 10% | 6532 | 5885 | 64,31 | 62,83 50 ™
20% | 4841 | 5455 | 46,52 | 4983 50 M
30% | 48,77 [ 45,66 | 47,76 | 4740 50 M
#)Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014
*+4TM = Tidak Memenuhi, M= Memenuhi

8. Total Suspended Solid (TSS) emd

TSS (mg Baku
Ratarata |\ | Ket
ur | v | s | TSSmed | on

1 10% [12031]116,23 [ 114,00 | 116,85 50 ™
20% | 108,33 [ 100,00 | 106,01 | 104,78 50 ™
30% | 86,00 | 92,87 | 94,34 | 9107 50 ™
2 10% | 82,67 | 86,53 | 7822 | 8247 50 ™
20% | 66,12 | 64,61 | 62,00 | 64,24 50 ™
30% | 54,59 | 5831 | 42,67 | 51,86 50 ™
3 10% | 72,01 | 76,62 | 60,36 | 69,66 50 ™
20% | 5032 | 5221 | 6433 | 55,62 50 ™
30% | 44,66 | 46,45 | 50,12 | 47,08 50 M
*#)Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014
##)TM = Tidak Memenuhi, M= Memenuhi

Hari | Perlakuan

Demikian pelaporan hasil pengujian sampel untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.
. Gowa, | Juni 2022

Mengetahui,

Praktikan Laboratoriun Kualitas Air
Departemen Teknik Lingkungan

Waod? Elsa Verora
NIM D131181330



Lampiran 5. Dokumentasi
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Perencanaan Desain Reaktor Pengolahan

I

9 0] [O] |0

2 2 2 2

n»wwmmAg

AERATOR ALA
SELANG AERATOR

KERAN OUTLET

BAK PENAVIUNG AKHIR

Perancangan desain reaktor pengolahan pada aplikasi autocad

Persiapan Eksperimen

Persiapan alat dan Bahan

Perakitan reaktor pengolahan
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Pengambilan Sampel Air Limbah
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Pengujian Sampel Air Limbah

\ 4

Pengujian pH

Pengujian COD
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